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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEJADIAN HIPERTENSI
PADA LANSIA DI DUSUN KRETEK KARANGREJO BOROBUDUR
KABUPATEN MAGELANG

Wijang Yuriyanto Haksoro®, Eva Runi Khristiani 2, Nur Hidayat >

INTISARI

Latar belakang : Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular, yang
bisa menyebabkan mortalitas dan morbiditas tinggi. Hipertensi merupakan suatu
keadaan kronis yang menyebabkan jantung bekerja keras memompa darah dari
jantung untuk memenuhi kebutuhan oksigen dan nutrisi ke seluruh tubuh. Jika
hipertensi terus menerus dibiarkan akan mengganggu kerja organ-organ vital
lainnya, seperti yang dan ginjal. Hipertensi termasuk silent killer disease atau
penyakit pembunuh diam-diam karena penderita sering kali tidak merasakan
gejalanya.

Tujuan penelitian : Untuk Mengetahui Hubungan Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Hipertensi Pada Lansia di Dusun Kretek, Karangrejo,
Borobudur.

Metode : Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
Deskriptif korelatif. Menggunakan uji chi square dengan pendekatan cross
sectional.

Hasil : Dari penelitian ini ditemukan adanya hubungan P value (0,000 < 0,05)
antara kebiasaan merokok dengan hipertensi (0,025 < 0,05), adanya hubungan
konsumsi makanan asin dengan hipertensi (0,016 < 0,05), adanya hubungan
riwayat keturunan dengan hipertensi (-0,101 < 0,05)

Kesimpulan : Berdasarkan Uji Chi Square faktor-faktor yang mempengaruhi
hipertensi didapatkan nilai (p =0,025) variable kebiasaan merokok, (p =0,016)
variable konsumsi makanan asin, (p = -0,101) variable riwayat keturunan yang
bermakna terdapat hubungan antara factor kebiasaan merokok, konsumsi
makanan asin dan riwayat keturunan dengan hipertensi pada lansia.

Kata kunci : Lansia, Faktor hipertensi, Hipertensi
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FACTORS AFFECTING THE INCIDENCE OF HYPERTENSION FOR THE
ELDERLY IN KRETEK KARANGREJO BOROBUDUR HAMLET MAGELANG
REGENCY

Wijang Yuriyanto Haksoro®, Eva Runi Khristiani 2, Nur Hidayat >

ABSTRACT

Background: Hypertension is one of the non-communicable diseases, which
can cause high mortality and morbidity. Hypertension is a chronic condition
that causes the heart to work hard to pump blood from the heart to meet the
needs of oxygen and nutrients throughout the body. If hypertension is
continuously left unchecked, it will interfere with the work of other vital
organs, such as those and kidneys. Hypertension includes silent killer disease
because sufferers often do not feel the symptoms.

Objective: To determine the relationship between factors affecting
hypertension in the elderly in Kretek Hamlet, Karangrejo, Borobudur.
Method: The research design used by the researcher in this study is
descriptive correlative. Using chi square test with cross sectional approach.
Results: From this study found a relationship of P value (0.000 < 0.05)
between smoking habits and hypertension (0.025 < 0.05), a relationship
between consumption of salty foods and hypertension (0.016 < 0.05), a
relationship between hereditary history and hypertension (-0.101 < 0.05)
Conclusion: Based on the Chi Square Test the factors that affect hypertension
obtained the value of (p = 0.025) variable smoking habits, (p = 0.016) variable
consumption of salty foods, (p = -0.101) variable hereditary history which
means there is a relationship between factors of smoking habits, consumption
of salty foods and hereditary history with hypertension in the elderly.

Keywords : Elderly, Hypertensive Factors, Hypertension
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A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini terjadi bersamaan dengan
Revolusi Industri keempat yang membawa perubahan signifikan pada
cara hidup, bekerja dan berkomunikasi. Akibatnya memunculkan gaya
hidup digital yang berdampak pada perubahan gaya hidup manusia,
seperti pola makan berlebih, kurang aktivitas fisik, kurang olahraga dan
kebiasaan merokok yang menyebabkan angka kejadian penyakit tidak
menular (PTM) terus meningkat. Hipertensi merupakan salah satu
penyakit tidak menular, yang bisa menyebabkan mortalitas dan
morbiditas tinggi. Hipertensi merupakan suatu keadaan kronis yang
menyebabkan jantung bekerja keras memompa darah dari jantung untuk
memenuhi kebutuhan oksigen dan nutrisi ke seluruh tubuh. Jika
hipertensi terus menerus dibiarkan akan mengganggu kerja organ-organ
vital lainnya, seperti yang dan ginjal. Hipertensi termasuk silent killer
disease atau penyakit pembunuh diam-diam karena penderita sering kali
tidak merasakan gejalanya (Depkes, 2015).

Penelitian mengenai faktor yang dapat memengaruhi kejadian
hipertensi pada kelompok lansia di Kecamatan Borobudur masih belum
banyak dilakukan. Selain itu, Kecamatan Borobudur juga memiliki
prevalensi hipertensi yang cukup tinggi. Hal ini yang membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Faktor - faktor yang
berhubungan dengan Kejadian Hipertensi pada Kelompok Lanjut Usia (>
65 tahun) di Dusun Kretek berdasarkan data Posyandu lansia di
Kelurahan Karangrejo Borobudur”.

Puskesmas Borobudur memiliki 20 kelurahan, yang disini saya
akan meneliti semua lansia yang menderita hipertensi di Dusun Kretek
Kelurahan Karangrejo yang memiliki 7 RT dan 6 RW. Dari beberapa
dusun di kelurahan Karangrejo, Dusun Kretek merupakan dusun yang
memiliki penduduk dengan prosentase hipertensi terbanyak dibanding
dengan dusun - dusun yang lain. Dari jumlah populasi 56 lansia terdapat
36 sample lansia yang menderita hipertensi. (Data Posyandu Lansia
2021).



B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan design penelitian kuantitatif dengan
metode cross-sectional dengan uji chi square yang bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertensi
pada kelompok lansia di Dusun Kretek, Karangrejo, Borobudur.
Variabel yang digunakan pada penelitian ini diantaranya usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, frekuensi konsumsi makanan asin,
merokok, dan Riwayat keturunan. Oleh karena itu, peneliti

menggunakan desain studi cross-sectional.

C. Hasil
1. Kebiasaan Merokok

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi responden yang merokok

Karakteristik Responden Jumlah Frekuensi

1. Merokok 24 63%

2. Tidak Merokok 12 37%
Total 36 100%

Sumber : Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel yang merokok diatas dapat diketahui bahwa
dari hasil penelitian dengan 36 responden didapatkan hasil seluruhnya
yang merokok adalah sejumlah 24 (63%) responden yang merokok
sedangkan responden yang tidak merokok adalan sebesar 12 (37%).
2. Konsumsi Makanan Asin

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi responden yang konsumsi makanan

asin
Karakteristik Responden Jumlah Frekuensi
1. Ya 6 16,6%
2. tidak 30 83%
Total 36 100%

Sumber : Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa dari hasil
penelitian yang tidak Konsumsi asin sebanyah 6 (16,6%), sedangkan

responden yang mengkonsumsi makanan asin sebanyak 30 (83%).



3. Faktor Keturunan

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi responden yang memiliki factor

keturunan
Karakteristik Responden Jumlah Frekuensi
1. Ya 12 33,3%
2. Tidak 24 66,6%
Total 36 100%

Sumber : Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari hasil
penelitian yang tidak memiliki keturunan hipertensi sebanyak 12
(33,3%), sedangkan responden yang memiliki keturunan hipertensi
sebanyak 24 (66,6%).
C. Analisa Bivariat
1. Tabel 5.1 Hubungan Merokok dengan hipertensi di Dusun Kretek,

Karangrejo

Merokok Hipertensi Hipertensi Sedang Hipertensi Jumlgh PValue OR

Ringan Berat

F % F % F % F %

Merokok 2 55% b 16,6% 4 11,1% 12 3B.5% 002

Tidak 6 16,6% 7 19.4% il 30,5% % 66,4%
Merokok

Total 8 13 15 3

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 5.1 diatas maka diketahui bahwa dari 2
responden yang mempunyai kebiasaan merokok menderita hipertensi
ringan (5,5%) dan sebanyak 6 responden yang tidak merokok menderita
hipertensi ringan (16,6). Sedangkan dari 6 responden memiliki kebiasaan
merokok menderita hipertensi sedang (16,6%) dan 7 responden yang
tidak merokok menderita hipertensi sedang. Kemudian sebanyak 4

responden yang merokok menderita hipertensi berat (11,1%), dan 11



responden yang mempunyai kebiasaan tidak merokok menderita
hipertensi berat (30,5%).

Hasil analisis statistik menggunakan uji chi-square antara
merokok dengan penyakit hipertensi diperoleh nilai P.value = 0,025 < «
= 0.05 artinya ada hubungan antara faktor kebiasaan merokok dengan
hipertensi di Dusun Kretek, Karangrejo, Borobudur.

2. Tabel 5.2 Hubungan Makanan Asin dengan hipertensi di Dusun
Kretek

Makanen Hipertensi Hipertensi Sedang Hipertensi Jumlgh PValue OR

Asin ,
. Ringan Berat

F % F % F % F %

Ya 1 194% ) 21T 13 31% Rl 335 0016

Tidak | AL 3 §:3% / 5% b 66,4%

Total § 13 15 ¥ 100%

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 5.2 diatas maka diketahui bahwa dari 7
responden yang mempunyai kebiasaan mengkonsumsi makanan asin
menderita hipertensi ringan (19,4%) dan sebanyak 1 responden yang
tidak mengkonsumsi makanan asin menderita hipertensi ringan (2,7%).
Sedangkan dari 10 responden yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi
makanan asin menderita hipertensi sedang (27,7%) dan 3 responden
yang tidak mengkonsumsi makanan asin menderita hipertensi sedang
(8,3%). Kemudian sebanyak 13 responden yang mengkonsumsi makanan
asin menderita hipertensi berat (36,1%), dan 2 responden yang
mempunyai kebiasaan tidak mengkonsumsi makanan asin menderita
hipertensi berat (5,5%).

Hasil analisis statistik menggunakan uji chi-square antara

merokok dengan penyakit hipertensi diperoleh nilai P.value = 0,016 < a



= 0.05 artinya ada hubungan antara faktor mengkonsumsi makanan asin
dengan hipertensi di Dusun Kretek, Karangrejo, Borobudur.Sehingga
menurut uji yang dilakukan,konsumsi makanan asin merupakan salah

satufaktor yang mempengaruhi hipertensi.

3. Tabel 5.3 Hubungan Keturunan dengan hipertensi di Dusun Kretek,

Karangrejo

Riwayat Hipertensi Hipertensi Sedang Hipertensi Jumlah P.Value OR

Keturunan .
Ringan Berat

F % F % F % F %

Ya 4 111% 3 830 5 138% 12 3.2% 0.016

Tidak 4 111% 10 0% 10 0% U 6,5%

Total § 13 15 3 100%

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 5.3 diatas maka diketahui bahwa dari 4
responden yang mempunyai riwayat keturunan menderita hipertensi
ringan (11,1%) dan sebanyak 4 responden yang tidak memiliki riwayat
keturunan menderita hipertensi ringan (11,1%). Sedangkan dari 3
responden yang memiliki riwayat keturunan menderita hipertensi sedang
(8,3%) dan 10 responden yang tidak riwayat keturunan menderita
hipertensi sedang (27,7%). Kemudian sebanyak 5 responden yang
memiliki riwayat keturunan menderita hipertensi berat (13,8%), dan 10
responden yang mempunyai kebiasaan tidak memiliki riwayat keturunan

menderita hipertensi berat (27,7%).

Hasil analisis statistik menggunakan uji chi-square antara merokok
dengan penyakit hipertensi diperoleh nilai P.value = - 0,101 < o = 0.05
artinya ada hubungan antara faktor riwayat keturunan dengan hipertensi
di Dusun Kretek, Karangrejo, Borobudur. Sehingga riwayat keturunan
berperan dalam penyakit hipertensi di Dusun, Kretek.

D. Pembahasan



1. Hubungan Merokok dengan Kejadian hipertensi pada lansia di

Dusun Kretek, Karangrejo, Borobudur.

Hasil analisis statistik menggunakan uji chi-square antara
merokok dengan penyakit hipertensi diperoleh nilai P.value = 0,025 < «
= 0.05 artinya ada hubungan antara faktor kebiasaan merokok dengan
hipertensi di Desa Kretek. Merokok dapat menimbulkan hipertensi
akibat zat-zat kimia yang terkandung dalam tembakau terutama nikotin
yang dapat merangsang saraf simpatis sehingga memicu kerja jantung
lebih cepat sehingga memicu kerja jantung lebih cepat sehingga
peredaran darah mengalir lebih cepat dan terjadi penyempitan pembuluh
darah (Irene Megawati Umbas, 2019).

Merokok juga akan menimbulkan gangguan kesehatan, paling
tidak ada tiga hal yaitu timbunya penyakit pada paru, kanker dan
kardiovaskuler. Merokok juga merupakan salah satu faktor resiko yang
memicu timbulnya Hipertensi. Pengaruh merokok dapat menyebabkan
hipertensi yang dipengaruhi oleh kandungan atau zat yang terkandung di
dalam rokok antaranya nikotin dan karbon monoksida (Yogiantoro,
2010).

Menurut asumsi peneliti tidak adanya hubungan antara kebiasaan
merokokdengan hipertensi dalam penelitian ini bisa di sebabkan oleh
faktor lainya sepertijenis rokok yang digunakan. Jenis rokok disini yaitu
rokok filter dan rokok nonfilter. Dibandingkan dengan rokok filter dan
rokok non filter memiliki kandungnnikotin lebih besar, dengan
kandungan nikotin lebih besar serta tidak adanyapenyaring dibatang
rokok.

Adanya hubungan antara kebiasaan merokok dengan hipertensi
disebabkan oleh Sebagian besar subjek penelitian saat ini perempuan dan
bukan perokok yang dimana pada hubungan faktor merokok dengan
penyakit hipertensi di peroleh p-value = 0,025. Sehingga penelitian ini

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyowati (2010).



2. Hubungan mengkonsumsi makanan asin dengan hipertensi lansia di

Dusun Kretek, Karangrejo, Borobudur.

Berdasarkan analisis Statistik menggunakan uji chi-square antara
pola makan dengan penyakit hipertensi diperoleh nilai P.value = 0,016 <
0,05 artinya ada hubungan antara faktor mengkonsumsi makanan asin
dengan penyakit hipertensi di Dusun Kretek.

Menurut asumsi peneliti melalui hasil wawancara yang telah
peneliti lakukan pada lansia di Dusun Kretek banyak lansia yang
menjaga pola makan dengan tidak mengonsumsi garam berlebihan dan
terdapat 23 (40,4%) lansia yang tidak mengonsumsi garam dan msg

(Mononatrium glutamate).

Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sony Ardhi Wijaya (2011) menunjukan bahwa adanya hubungan
antara mengkonsumsi makanan asin dengan kejadian hipertensi pada
lansia di dusun 14 Sungapan Tirtorahayu Galunr Kulon Progo
Yogyakarta yang di tunjukan dengan nilai P.value 0,083 yang telah diuji

dengan rumus Kendal Tau.

Menurut asumsi peneliti melalui hasil wawancara yang telah
peneliti lakukan pada lansia di Desa Panggong banyak lansia yang
menjaga pola makan dengan tidak mengonsumsi garam berlebihan dan
terdapat 23 (40,4%) lansia yang tidak mengonsumsi garam dan msg

(Mononatrium glutamate).

3. Hubungan riwayat keturunan dengan hipertensi lansia di Dusun
Kretek, Karangrejo, Borobudur.

Pada hasil uji Chi Square menunjukkan bahwa nilai P Value Sig.

-0.101 < 0.05 berarti ada hubungan riwayat keluarga dengan kejadian

hipertensi pada lansia di Dusun, Kretek, Karangrejo, Borobudur. Jadi,

lansia yang memiliki riwayat hipertensi memiliki resiko mengalami

hipertensi sebesar 6,129 kali lebih besar dibandingkan lansia yang tidak

memiliki riwayat hipertensi.
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Hasil penelitian ini sebanding dengan penelitian yang dilakukan
oleh Malonda, dkk (2012), menunjukan bahwa ada pengaruh riwayat
keluarga dengan terjadinya hipertensi dengan nilai p=0,054 (0,05).
Penelitian tersebut juga didukung oleh Yana Kembuan (2013), yang
menunjukkan bahwa ada hubungan antara riwayat keluarga dengan
kejadian hipertensi (p= 0,310 > 0,05). Hasil penelitian ini berarti
responden yang memikiki riwayat keluarga menderita hipertensi tidak
beresiko mengalami hipertensi. Riwayat keluarga merupakan faktor
bawaan yang menajdi pemicu timbulnya hipertensi, terutama hipertensi
primer. Jika dalam keluarga seseorang ada yang hipertensi, ada 25%
kemungkinan orang tersebut terserang hipertensi. Apabila kedua orang
tua mengidap hipertensi, kemungkinan menderita hipertensi naik
menjadi 60%. Hasil penelitian membuktikan bahwa faktor keturunan
kurang memiliki peran pentingdan menjadi penentu seberapa besar
kecenderungan orang untuk menderita hipertensi, namun bila dibiarkan

akan menimbulkan tanda dan gejala.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa riwayat
keluarga bukan menjadi faktor resiko kejadian hipertensi pada lansia di
Dusun Kretek, Karangrejo, Borobudur.

4. Hubungan Faktor Kebiasaan Merokok, Konsumsi Makanan Asin
dan Riwayat Keturunan Dengan Hipertensi

Dari hasil yang telah dipaparkan diatas antara Faktor Kebiasaan
Merokok memiliki hasil uji validitas 0,025 < 0,05 yang bearti ada
hubungan, Konsumsi Makanan Asin memiliki hasil 0,016 <0,05 yang
artinya ada hubungan dan Riwayat Keturunan memiliki hasil -0,101 <
0,05 yang barti ada hubungan dengan hipertensi.Dalam penelitian ini
dapat disimpulkan antara beberapa factor yang berhubungan dengan

hipertensi dinyatakan valid.

E. Kesimpulan
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Dari hasil pembahasan yang telah dijelaskan maka dapat kesimpulan

sebagai berikut :

1.

2.

3.

Ada hubungan antara kebiasaan merokok dengan kejadian hipertensi di
Dusun Kretek, Karangrejo, Borobudur, Magelang dengan diperoleh nilai
P.value 0,025 < 0.05.

Ada hubungan antara konsumsi makanan asin dengan kejadian hipertensi
di Dusun Kretek, Karangrejo, Borobudur, Magelang dengan diperoleh
nilai P.value 0,016 < 0.05.

Ada hubungan antara riwayat keturunan dengan kejadian hipertensi di
Dusun Kretek, Karangrejo, Borobudur, Magelang dengan diperoleh nilai
P.value - 0,101 < 0.05.

F. Saran

Diharap kepada pihak Puskesmas Borobudur agar dapat melatih tenaga

medisnya dengan peningkatan tenaga promosi kesehatan seperti:

1.

Melakukan penyuluhan tentang bahayanya serangan Hipertensi yang
dilakukan oleh tenaga puskesmas yang yang bertujuan untuk mengurangi

angka kasus Hipertensi di Dusun Kretek.

Mengajak masyarakat melakukan GERMAS (Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat)

Mengurangi konsumsi makanan yang mengandung garam dengan cara
menerapkan pola makan 4 sehat 5 sempurna, terutama mengkonsumsi

makanan yang banyak mengandung protein.

Diharapkan kepada pihak Puskesmas Borobudur agar dapat melakukan
Tindakan penyuluhan atau sosialisasi melalui posyandu lansia yang
dimana harus rutin dilakukan setiap bulannya.

Diharapkan juga kepada pemerintah dusun Kretek untuk dapat
mendukung kegiatan yang sudah dilakukan oleh pihak puskesmas dengan

misalnya memasang brosur dan baliho seputar hipertensi.
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6. Diharap pemerintah Dusun Kretek dapat bekerjasama dengan pihak
Puskesmas Borobudur untuk melakukan meditasi bagi para lansia untuk

mengurangi Stress.
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